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ABSTRACT

Traffic incidents refer to events occurring on highways unrelated to recurring events that
interfere with the smoothness and safety of traffic. Congestion is one of the most
widespread incidents and has become a problem in big cities. Existing applications do not
currently support reporting for favorable conditions of congestion, accidental congestion
or other visible incidents on the highways that may help drivers whether to keep picking up
stalled routes or alternate routes. In this research, presented a system that supports
reporting on the condition or events on the highway that is not only about congestion but
also other incidents such as potholes, criminal acts that occur on the highway. The
information presented is not the only location but can also be a video or image to show the
actual state in visual form. So it can help the user to avoid the congestion area and reduce
the buildup of vehicles in the congestion area.
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ABSTRAK

Insiden lalu lintas mengacu kepada kejadian yang terjadi di jalan raya yang tidak terkait
dengan kejadian berulang yang mengganggu kelancaran dan keselamatan lalu lintas.
Kemacetan merupakan salah satu insiden yang marak terjadi dan menjadi permasalahan di
kota besar. Aplikasi yang ada saat ini belum mendukung pelaporan untuk kondisi baik itu
kemacetan biasa, kemacetan karena kecelakaan ataupun insiden lain di jalan raya yang
ditampilkan secara visual yang dapat membantu pengendara apakah tetap mengambil rute
macet atau rute alternatif. Dalam penelitian ini, disajikan suatu sistem yang mendukung
pelaporan mengenai kondisi ataupun peristiwa di jalan raya yang tidak hanya mengenai
kemacetan tetapi juga insiden-insiden lain seperti jalan berlubang, tindak kriminal yang
terjadi di jalan raya. Informasi yang disajikan tidak hanya lokasi tetapi juga dapat berupa
video atau gambar untuk menampilkan keadaan yang sebenarnya dalam bentuk
visual.Sehingga dapat membantu pengguna untuk menghindari area kemacetan dan
mengurangi penumpukan kendaraan pada area kemacetan.

Kata Kunci—Sistem Informasi, Kemacetan Lalu Lintas, Geofencing, Crowdsourcing
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1. PENDAHULUAN

Kemacetan merupakan masalah serius
yang sering dihadapi oleh kota-kota besar
di seluruh dunia. Secara umum, kemacetan
merupakan suatu kondisi menumpuknya
volume kendaraan di jalan dalam suatu
periode tertentu. Terdapat 26 faktor
penyebab kemacetan[1] yang secara garis
besar terbagi menjadi dua jenis kemacetan
yaitu kemacetan yang terjadi berulang dan
kemacetan yang tidak terjadi secara
berulang[2]. Sehingga dengan terjadinya
kemacetan, masyarakat menerima dampak
negative seperti pemborosan bahan bakar,
terbuangnya waktu secara sia-Sia serta
rusaknya lingkungan yang diakibatkan
oleh polusi udara[3].

Salah satu langkah yang dapat
upaya
kemacetan lalu lintas adalah peran serta

ditempuh  dalam mengatasi

masyarakat dalam berbagi informasi
mengenai titik macet. Sehingga dengan
adanya informasi tersebut masyarakat lain
dapat mencari jalan alternative sehingga
dapat mengurangi penumpukan volume
kendaraan di suatu lokasi. Selain itu,
informasi ini juga bermanfaat bagi
kepolisian untuk dapat bergerak cepat
kelokasi yang terjadi kemacetan sehingga
dapat dicegah sebelum kemacetan tersebut
menjadi  semakin

parah.  Sehingga

diperlukan  suatu  teknologi  yang

memungkinkan bagi masyarakat untuk
membuat suatu laporan singkat mengenai
kondisi di jalan raya. Solusi yang mungkin
untuk teknologi tersebut adalah dengan
pemanfaatan telepon pintar yang saat ini
telah digunakan secara luas. Telepon
pintar ini  dapat digunakan oleh
masyarakat untuk mengirimkan lokasi
dimana terjadinya kemacetan beserta
informasi singkat mengenai kemungkinan
penyebab dari terjadinya kemacetan.
Perputaran informasi yang berasal dari
peran serta masyarakat ini disebut sebagai
metode crowdsourcing. Metode crowdso-
urcing mengacu pada pemberdayaan orang
banyak untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Dalam penelitian ini, metode
crowdsourcing digunakan sebagai tulang
punggung system untuk mendapatkan
informasi mengenai kemacetan di jalan.
Sedangkan teknik yang dapat digunakan
dalam membangun aplikasi berbasis lokasi
adalah geofencing. Geofencing merupakan
teknik pengawasan untuk terhadap area
geografis  yang  dikelilingiolehpagar
virtual, yang secara otomatis mendeteksi
saat objek bergerak memasuki atau keluar
dari area tersebut[4] dan telah digunakan
sejak beberapa tahun terakhir. Teknik ini
telah banyak digunakan dalam berbagai
aplikasi, antara lain aplikasi untuk
monitoring pergerakan kendaraan yang

membawa logistic [5], aplikasi pertahanan
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dan keamanan dan penyelamatan korban
[6].

Pada penelitian ini, teknik geofencing
digunakan untuk menentukan area yang
kemacetan menurut

mungkin  terjadi

laporan masyarakat. Masyarakat yang

berada pada lokasi kemacetan akan
menekan suatu tombol di dalam aplikasi
yang kemudian mengirimkan posisi dari
area kemacetan. Masyarakat lainnya yang
berada di luar radius area geofencing akan
menerima informasi lokasi kemacetan,
sehingga penumpukan kendaraan pada

lokasi kemacetan dapat dihindari.

1.1. Geofencing

Geofencing merupakan batas virtual di
sekeliling sebuah lokasi, dimana ketika
perangkat  tertentu  memasuki  atau
meninggalkan area tersebut, maka event
akan di eksekusi[7].

Dalam prakteknya, teknik geofencing
dilakukan

virtual pada zona

dengan membangun batas
geografis  dan
menghubungkan perangkat mobile dengan
sistem. Peringatan akan dihasilkan saat
perangkat mobile melintasi batas virtual
yang telah ditentukan tersebut. Teknik
sudah  di

implementasikan di berbagai bidang yang

geofencing ini  sendiri

berkaitan dengan proses pengawasan

objek bergerak, antara lain pelacakan
logistik[4],

aplikasi  pertahanan dan

keamanan dan penyelamatan korban

bencana[6]

1.2. Crowdsourcing

Istilah crowdsourcing pertama kali
digunakan pada tahun 2006 yang terdiri
dari dua suku kata yaitu crowd dan
outsourcing. Crowdsourcing merupakan
suatu upaya untuk mendapatkan suatu
kebutuhan ataupun ide dengan
memanfaatkan kontribusi dari sekumpulan
orang yang berasal dari komunitas online
[8]. Crowdsourcing sering digunakan
dalam upaya penggalangan dana yang
berasal dari public maupun aksisosial

lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini meliputi
metode pengumpulan data dan metode
pengembangan perangkat lunak.

2.1.Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan adalah :
a. Observasi
Metode ini  digunakan  untuk
memperoleh atau mendapatkan data
melihat

dengan cara langsung

kondisi  objek yang  menjadi
penelitian. Dalam hal ini perilaku
pengendara dan penyebab kema-
cetan.

b. StudiLiteratur

Informatics and Business Institute Darmajaya

11



Taufigurrahman, Putra A., Bardadi A.

Jurnal Informatika Vol.17 No. 2 Desember 2017

Metode ini  digunakan untuk

mengumpulkan data dan informasi

yang berkaitan dengan objek
penelitian yaitu mengenai
kemacetan, studiterkaitsertaaplikasi

yang ada saat ini.

2.2.Metode Pengembangan Perang-kat
Lunak

Dalam penelitian ini, sistem akan
dibangun dengan menggunakan metod-
ologi FAST (Frame work for theApp-
Systems  Techniques) [9].
Metode FAST ini terdiri dari delapan fase

licationof

yaitu :

ScopeDefinition
Problem Analysis
RequirementAnalysis
Logical Design
DecissionAnalysis
Physcal Design

N o g &~ w D E

Constructionand Testing
8. InstallationandDelivery
Desain Usulan Sistem
Sistem yang diusulkan dibangun
berdasarkan kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non fungsional yang didapatkan
pada tahap analisa kebutuhan. Berikut ini
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional dari sistemyang akan dibangun :
a. Kebutuhan fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan
kebutuhan yang harus dipenuhi atau

dimiliki oleh perangkat lunak yang akan

dibangun. Berikut ini Use Case Diagram
yang menggambarkan kebutuhan fungsio-

nal dari sistem :

/Mencan‘ jalur alternatif
—
T

%/\ Mengirimkan informasi kemacetan

O

Meminta informasi kemacetan

T

Mengambil data kemacetan

Pengguna

Peneliti

Gambarl. Use case diagram sistem

Dari diagram di atas (Gambarl)

terdapat dua aktor yang berinteraksi

dengan sistem yaitu pengguna dan
peneliti. Pengguna merupakan manusia
yang menggunakan aplikasi dengan tujuan
untuk serta

mendapatkan berbagi

informasi mengenai kemacetan.
Sedangkan peneliti merupakan organisasi/
instansi/ individu yang memanfaatkan data
dari aplikasi untuk diolah kembali sesuai
Tabel berikut

(Tabell) berisikan deskripsi dari masing-

dengan kebutuhannya.

masing usecase Yyang terdapat pada

gambar diatas.

Tabell. Tabeldeskripsi use case

Kode Use Case Deskripsi
Use
Case
UCO01 | Mengirimkan Berkaitan
Informasi dengan fungsi
Kemacetan dari perangkat
lunak sebagai
media bagi
pengguna untuk
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dapat bertukar
informasi
mengenai
kemacetan di
jalan raya

uCo02

Meminta
Informasi
Kemacetan

Berkaitan

dengan fungsi
perangkat lunak
untuk
menyediakan
informasi
kemacetan
kepada pengguna

uco3

Mencari Jalur
Alternatif

Fitur yang
dimiliki oleh
perangkat lunak
yang
menyediakan
informasi
mengenai jalan
alternatif yang
dapat digunakan
ketika kemacetan
terjadi

uCco4

Mengambil
data
kemacetan

Berkaitan
dengan fungsi
perangkat lunak
sebagai basis
data dan
penyedia
informasi bagi
peneliti lain agar
data/informasi
dapat diolah
sesuai kebutuhan

b. Kebutuhan non-fungsional

memungkinkan bagi pengguna

untuk  memberikan  informasi
mengenai kemacetan secara cepat.
Hal ini terkait dengan waktu yang
dimiliki

memakai

oleh pengguna untuk
smartphone  sangat
pendek ketika berkendara dalam
kondisi macet.

2. Userfriendly
Aplikasi
dipahami dan digunakan sehingga

hendaknya mudah

dapat digunakan oleh semua umur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan suatu
perangkat lunak yang berbasis mobile
yang berjalan dalam sistem operasi
android. Berikut beberapa tampilan antar
muka dari perangkat lunak tersebut :

Tampilan Awal

Kebutuhan non fungsional merupakan

kebutuhan yang terkait dengan aspek di

luar

kebutuhan  fungsional. Berikut

kebutuhan non fungsional dari perangkat

lunak yang dikembangkan :

1. Tampilan antar muka yang ringkas

Tampilan antar muka  dari
perangkat lunak hendaknya ringkas

dan sederhana. Sehingga
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Gambar2. Tampilanawalaplikasi

Gambar di atas (Gambar2) merupakan
tampilan saat aplikasi menampilkan
lokasi dari pengendara. Terdapat tombol
merah dengan warna bintang putih yang
digunakan untuk menambahkan
lokasigeofence pada peta jika terjadi
kemacetan di daerah tersebut.

Mengirim informasi Kemacetan

OVd4l 1512
< Tambah Geofence

Lokasi Ji. Taman Kb. Sirit

Koordinat 6.182099, 106.817148

Jenis Insiden Kemacetan

Level

Lampiran

“ana ] oo

< O O

Gambar3.Menambahkangeofence

Gambar3merupakan tampilan antar
muka saat pengguna menambahkan area
geofence pada peta. Informasi yang dapat
ditambahkan oleh pengguna adalah jenis
insiden yang terjadi ( sebagai contoh :
kemacetan lalu lintas ), level atau
tingkatannya yaitu sedang atau macet,
deskripsi tambahan dan lampiran foto
ataupun video dari tempat kejadian.
Setelah mengisi semua informasi tersebut
pengguna menekan tombol simpan untuk
menyimpan informasi tersebut ke dalam

basis data.

Meminta Informasi Kemacetan

Gambar di bawah ( Gambard )
merupakan tampilan pada saat pengguna
meminta informasi mengenai kemacetan

yang terjadi di sekitarnya. Sehingga dapat
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membantu pengguna untuk menghindari

kemacetan di area tertentu.

lof & || RERH]

< Lokasi Kemacetan Terdekat

JI. Kebon Sirih

-6.182085, 106.816998

Lihat Foto / Video
JI. M.H. Thamrin
-6.183687, 106.822891
Lihat Foto / Video
JI. Tanah Abang 5
-6.179361, 106.817721
Lihat Foto / Video

< O ]

Gambar4.Informasititikkemacetan

Mencari Jalur Alternatif
Saat kemacetan terjadi pengguna dapat
meminta kepada  sistem untuk
menampilkan jalur alternatif yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan. Pada
(Gambar5),

menampilkan informasi mengenai jalan

tampilan  ini aplikasi

alternatif, perkiraan waktu sampai (ETA)

dan jarak dari tempat tujuan.

w4l 92

< Jalur Alternatif

Alternatif 1
via JI. Raya Pantura
ETA 35 Menit Jarak 21.4 Km

Tampilkan Peta

Alternatif 2
via JI. Nasional
ETA 49 Menit Jarak 17.2 Km

Tampilkan Peta

Gambar5.Tampilanjaluralternatif

4. SIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah :

1. Memberikansuatumedia bagi
pengguna untuk dapat bertukar
informasi mengenai kemacetan di
jalan raya

2. Menyediakan informasi kemacetan
di jalan raya kepada pengguna dan
dapat melampirkan foto ataupun
video dari kemacetan yang terjadi

3. Memberikan informasi bagi

pengguna jalur-jalur alternatif yang

dapat digunakan jika terjadi
kemacetan

4. Menyediakan data mentah dengan
menggunakan teknologi REST ful

APl sehingga peneliti lain dapat
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mengambil dan mengolah data
kemacetan untuk digunakan dalam
penelitian yang dilakukannya.

5. Selain itu aplikasi ini juga dapat
digunakan untuk mencatat kejadian

atau insiden lain yang terjadi di

jalan raya seperti kecelakaan
ataupun perbaikan jalan yang
berpotensi  untuk  menimbulkan
kemacetan.

PENELITIAN LANJUTAN

Beberapa penelitian lanjutan yang dapat

dilakukan sebagai pengembangan dari

sistem ini adalah

1. Menyediakan dashboard yang dapat
menampilkan pola kemacetan baik
secara spasial maupun temporal dari
suatu wilayah. Sehingga memudahkan
bagi pihak pengambil keputusan

seperti  Dinas Pekerjaan Umum
ataupun Dinas Perhubungan untuk
dapat mencegah dan menghilangkan
area kemacetan secara permanen

2. Mengembangkan perangkat lunak

kedalam berbagai system operasi lain

seperti iI0OS dan Windows Phone.
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